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ABSTRAK

Sri Indah Suci Amalia, 2020. Manajemen Sanggar Seni Lakon Gerak Minang
di Nagari Baringin Kabupaten Tanah Datar.
Skripsi S1. Jurusan Sendratasik. FBS Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan dan menjelaskan sistem
menajemen sanggar seni Lakon Gerak Minang di Nagari Baringin Kabupaten
Tanah Datar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan
dibantu dengan instrumen pendukung seperti alat tulis dan kamera. Jenis data
menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah
menganalisis data adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sanggar seni Lakon Gerak Minang
mempunyai manajemen yang bersifat mengelola, merencanakan pogram dan
membagi berbagai kegiatan, tugas serta tanggung jawab. Antara proses organisasi
satu dengan yang lain saling berhubungan, jika satu proses saja tidak dijalankan
dengan baik akan membuat proses lain juga tidak berjalan dengan baik, karena itu
setiap proses harus dilakukan dengan baik agar sistem manajemen sanggar dapat
berjalan dengan baik. Sehingga membuat sanggar seni Lakon Gerak Minang
mampu untuk bersaing dengan sanggar-sanggar lain yang ada di Kabupaten Tanah
Data. Sistem manajemen yang dijalankan oleh sanggar seni Lakon Gerak Minang
termasuk kepada organisasi lini (suatu bentuk organisasi dimana pelimpahan
wewenang langsung secara vertical dan sepenuhnya dari pimpinan terhadap
bawahannya). Kelebihan dari organisasi lini, semua keputusan dapat diselesaikan
secara langsung karena dalam suatu situasi tertentu pemimpin menjadi salah satu
terget utama dalam menyelesaikan masalah. Kekurangan dari organisasi ini
apabila terjadi persoalan atau masalah tidak dapat diselesaikan secara cepat karena
pimpinan tidak berada di tempat. Dengan demikian manajemen organisasi ini
untuk menyelesaikan persoalan atau masalah yang ada disanggar, pimpinan
sanggar menjadi orang pertama yang menuntaskan dan menyelesaikan persoalan
tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk ciptaan tuhan yang dibekali dengan akal dan
fikiran diberi kemampuan untuk mengeluarkan ide-ide yang ada di dalam
fikiran mereka. Ide tersebut apabila dituangkan dalam bentuk kreativitas akan
menjadi sebuah karya yang disebut seni. Karya hasil gagasan manusia yang
selalu berkembang sesuai dengan perkembangan yang terjadi pada manusia.

Seiring berkembangnya zaman, kesenian tradisional semakin hilang dan
hampir punah. Upaya mempertahankan kesenian dapat dilakukan dengan cara
mengembangkan kesenian itu sendiri. Mengembangkan kesenian dapat
dilakukan melalui pendidikan formal dan pendidikan nonformal. Selain
pendidikan formal, pendidikan nonformal juga sangat penting dikarenakan
sebagai tempat tersalurnya bakat, minat, dan kreatifitas. Kegiatan yang ada di
dalam pendidikan nonformal akan membuat siswa lebih mendalami bakat,
menyalurkan minat dan mengasah kreativitasnya. Hal ini akan membuat
siswa lebih berkembang dan memiliki banyak pengalaman.

Sanggar merupakan tempat yang digunakan oleh komunitas atau
sekelompok orang yang berkegiatan, terutama kegiatan seni seperti seni tari,
seni musik, seni drama, seni rupa dan kesenian lainnya. Sanggar seni
termasuk kedalam jenis pendidikan nonformal, sanggar memberikan ilmu
lebih dominan praktek dari pada teori, sedangkan pendidikan atau lembaga
seni mencakup secara keseluruhan baik itu teori maupun praktek (Wikipedia,

30 November 2020). Sanggar seni melatih bakat kreatifitas di bidang seni.



Bakat yang digali lewat kegiatan sanggar akan sangat membantu siswa dalam
memperkaya ilmu dan pengetahuan. Lewat pendidikan nonformal (sanggar)
inilah siswa mendapatkan ilmu dan pengetahuan yang tidak mereka dapatkan
dalam pendidikan formal (Arum Perwita Sari, 2016: 2).

Terdapat banyak sanggar seni di Batusangkar seperti Sanggar Sari
Bunian, Sanggar Satampang Baniah, Sanggar Pusako Sakti Minangkabau,
Sanggar Seni Lakon Gerak Minang, dan sanggar-sanggar lainnya. Sanggar
Sari Bunian merupakan salah satu sanggar tradisional tertua yang ada di
Nagari Andaleh Baruah Bukik Kabupaten Tanah Datar, sanggar yang
didirikan oleh Datuak Sinaro Nan Gamuak pada tahun 1970, pada awalnya
sanggar ini hanya ada materi Saluang Dendang dan Dabuih, tidak ada tari-
tarian tradisional maupun tari kreasi, setelah Datuak Sinaro meninggal
sanggar dikelola oleh anaknya yang bernama Edison, dan sekarang
dikembangkan oleh cucunya yang bernama Nazirwan. Kemudian sanggar
Satampang Baniah merupakan sanggar seni yang berada di Tanjung Barulak
Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar. Sanggar ini sudah berdiri
tahun 2010, sanggar ini sering membawakan randai Lareh Simawang d
berbagai acara. Selanjutnya Sanggar Pusako Sakti Minangkabau merupakan
sanggar yang didirikan oleh David Putra Yudha pada tahun 2015 sanggar seni
ini berada di Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar, sangggar ini
menyajikan seni tari dan grub musik. Terakhir Sanggar Lakon Gerak Minang
yang berdiri pada tahun 2017 merupakan sanggar termuda yang ada di

Batusangkar Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah datar. Sanggar seni



Lakon Gerak Minang ini didirikan oleh salah seorang pelaku seni di
Batusangkar yaitu Dio Gildy dan istrinya Nova. Dio Gildy merupakan alumni
Sekolah Acting Holywood School di Jakarta, dan Nova Astria merupakan
alumni S2 Institut Seni Indonesia, Padang Panjang, jurusan Seni Penciptaan
Tari, yang sekarang bekerja sebagai Wiraswasta.

Dari beberapa sanggar yang ada di Batusangkar, peneliti memilih
sanggar seni Lakon Gerak Minang. Karena keberadaan sanggar yang masih
baru dengan latihan rutin yang diadakan oleh sanggar seni Lakon Gerak
Minang, serta anggota yang tidak cuma berasal dari Kecamatan Lima Kaum
saja, tetapi juga ada yang berasal dari luar salah satunya Kecamatan Padang
Ganting.

Banyak dari anggota sanggar lain yang pindah ke sanggar seni Lakon
Gerak Minang di antara lain alasanya karena sanggar seni Lakon Gerak
Minang satu-satunya sanggar yang melakukan latihan rutin, pelatih sanggar
yang tidak membeda-bedakan anggota, dan faktor keuangan/ honor yang
tidak perna telat diterima oleh anggota sanggar (Nova, wawancara, 16
November 2020). Sanggar seni Lakon Gerak Minang memiliki keunggulan
dari sanggar-sanggar lain yang ada di Kota Batusangkar, salah satu
keunggulannya adalah proses belajar mengajar yang dilakukan setiap hari
selasa s.d minggu oleh sanggar seni Lakon Gerak Minang. ini berbeda dengan
sanggar-sanggar lain yang ada di Batusangkar yang tidak mempunyai jadwal
latihan tetap. Di sanggar seni Lakon Gerak Minang ada pembelajaran dari

dasar. Siswa dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas anak-anak dan kelas



remaja, untuk siswa anak-anak dilatih olah tubuh dijamin 3 bulan sudah
lentur dan sudah bisa melakukan gerakan-gerakan kelenturan yang diajarkan
secara makslimal. Cara belajar mengajar sanggar seni Lakon Gerak Minang
lebih bersifat kekeluargaan. Sanggar seni Lakon Gerak Minang lebih
mengutamakan siswa-siswa yang rajin dan bersungguh-sungguh dalam
latihan, tidak ada perbedaan bagi siswa lama dan siswa baru, keluarga dekat,
dan lainnya dalam proses belajar mengajar, semua siswa diperlakukan sama.
Selain proses belajar mengajar keunggulan lain yang dimiliki oleh sanggar
seni Lakon Gerak Minang, yaitu tempat, dan fasilitas yang mendukung,
tempat latihan sanggar seni Lakon Gerak Minang ada dua tempat; pertama, di
ruangan terbuka yang berada di sisi kanan rumah pemilik sanggar. Kedua, di
lapangan yang cukup luas yang berada di sisi kiri rumah pemilik sanggar..
Dengan adanya tempat, dan fasilitas yang mendukung sehingga dapat
membuat proses belajar mengajar berjalan efesien. Sanggar seni Lakon Gerak
Minang memiliki penampilan unggulan yang tidak dimiliki oleh sanggar-
sanggar lain yang ada di Batusangkar, yaitu atraksi Tari Debus, Tari Debus
ini juga yang membuat sanggar seni Lakon Gerak Minang dikenal oleh
masyarakat Batusangkar, ini menjadi daya tarik dari sanggar seni Lakon
Gerak Minang, dan membuat sanggar seni Lakon Gerak Minang banyak
diundang dalam mengisi acara-acara di Kota Batusangkar, sanggar seni
Lakon Gerak Minang minimalnya tampil satu kali dalam seminggu. Sanggar
seni Lakon Gerak Minang juga merupakan sanggar yang bekerja sama

dengan beberapa sekolah di Batusangkar salah satunya adalah SMPN 1



Batusangkar, kerjasama yang dijalankan adalah kerjasama dalam
menyukseskan acara PENSI (pentas seni sekolah). Bentuk kerja samanya
meliputi perekrutan siswa kelas IX oleh guru seni budaya, yang mana siswa
akan dibagi menjadi beberapa kelompok kemudian diintruksikan untuk
melakukan latihan dengan tema tari yang telah ditentukan oleh guru seni
budaya ke pelatih sanggar seni Lakon Gerak Minang, kemudian pelatih
sanggar akan melatih dan menciptakan tari sesuai tema yang telah diberikan
oleh guru seni budaya dan pelatih dengan pimpinan sanggar juga berperan
langsung dalam menyukseskan acara PENSI yang diadakan oleh SMPN 1
Batusangkar. Selain itu sanggar seni Lakon Gerak Minang juga merupakan
sanggar yang bekerja sama dengan Hotel Emersia Batusangkar, bentuk
kerjasamanya adalah jika ada tamu-tamu besar sanggar seni Lakon Gerak
Minang akan di minta untuk melakukan proyek penyambutan tamu yang ada
di Hotel Emersia, dan juga ikut serta dalam acara-acara yang diadakan oleh
Hotel Emersia. Anggota sanggar seni Lakon Gerak Minang tidak hanya
berasal dari Kecamatan Lima Kaum saja tetapi juga ada dari luar Kecamatan
Lima Kaum, salah satunya Yona (wawancara, 11 Desember 2020) dari
Kecamatan Padang Ganting, jarak dari Kecamatan Padang Ganting ke
Kecamatan Lima Kaum adalah 26,0 Km. Salah satu alasan mengapa siswa-
siswa sanggar seni Lakon Gerak Minang yang berasal dari Kecamatan
Padang Ganting lebih memilih sanggar Lakon Gerak Minang dibandingkan
dengan sanggar yang ada di kecamatan Padang Ganting, dan Kecamatan

Tanjung Emas yang lebih dekat, karena sanggar seni Lakon Gerak Minang ini



tidak hanya mengajarkan tari tradisional saja tetapi juga mengajarkan tari-tari
lain seperti tari kreasi, tari kontemporer, modern dance dan juga ada olah
tubuh.

Azura anak dari Yurnailis pemimpin sanggar Satampang Baniah yang
terletak di Kecamatan Tanjung Emas memilih bergabung dengan sanggar seni
Lakon Gerak Minang dengan alasan ingin belajar olah tubu dan tari-tari lain
yang belum dipelajari seperti tari modern dan kontemporer. (Azura,
wawancara, 11 November 2020)

Sanggar seni Lakon Gerak Minang selalu mendukung siswanya dalam
mengembangkan bakatnya karena memang salah satu tujuan berdirinya
sanggar ini adalah menciptakan bibit-bibit baru yang melestarikan kesenian
daerah yang mempunyai jiwa saing, dan mampu bersaing secara profesional.
Sehingga banyak dari siswa sanggar seni Lakon Gerak Minang yang meraih
prestasi, salah satunya adalah Gilang yang terpilih sebagai Putera Wisata
Berbakat Sumatera Barat 2021 dan sekaligus perwakilan dari Sumatera Barat
untuk mengikuti ajang pemilihan Putera Puteri Wisata Indonesia 2021 tingkat
Nasional. inilah salah satu alasan mengapa banyak anak-anak muda yang
tertarik dan akhirnya bergabung dengan sanggar seni Lakon Gerak Minang
(Nova wawancara, 16 November 2020).

Perkembangan setiap sanggar berbeda-beda tergantung manajemen
sanggar masing-masing. Sanggar yang berkembang dengan baik tidak hanya
mengembangkan seni tari saja, melainkan beberapa seni lain seperti seni
musik, dan seni peran menjadi bagian pengembangan sanggar (Arum Perwita

Sari, 2016: 3)



Fasilitas yang dimiliki sanggar juga berpegaruh terhadap perkembangan
sanggar tersebut. Sanggar yang memiliki fasilitas memadai akan berpengaruh
terhadap proses kemajuan belajar mengajar. Meningkatkan kreativitas siswa,
dan pengembangan sanggar itu sendiri. Sebaliknya, sanggar yang tidak
memiliki fasilitas memadai, kurang dapat memaksimalkan proses belajar
mengajar, membatasi Kreativitas siswa, dan sanggar sulit untuk berkembang.

Kerja sama yang baik juga dapat membuat sanggar lebih maju.
Misalnya, kerjasama dengan dinas kebudayaan, sekolah-sekolah, jasa
pelaminan setempat, tempat pariwisata (sebagai pengisi acara), dan kerjasama
dengan sanggar lain. Sanggar seni Lakon Gerak Minang melakukan kerja
sama dengan beberapa relasi, diantaranya adalah SMPN 1 Batusangkar, SDN
20 Baringin, Hotel Emersia Batusangkar, dan Dinas Pariwisata Batusangkar,.

Hidup dan matinya sebuah sanggar tergantung bagaimana pengelola
me-manage sanggar, dimasa ini banyak bermunculan sanggar-sanggar baru,
oleh karena itu para pemilik sanggar harus memiliki manajemen yang baik
dan tepat, itu akan meningkatkan mutu dan kemajuan bagi sebuah sanggar itu
sendiri, oleh sebab itu pengetahuan tentang manajemen sanggar akan banyak
membantu kemajuan sanggar tersebut.

Menurut Indrayuda (2004: 46) manajemen adalah suatu sistem
pengelolaan dan pengarahan yang melibatkan unsur pimpinan dan anggota
yang bekerjasama dalam melakukan kegiatan menurut tugas dan tanggung
jawab yang telah digariskan, guna mencapai sasaran yang telah ditetapkan

secara bersama. Manajemen akan membantu organisasi seni pertunjukan



untuk dapat mencapai tujuan dengan efektif dan efesien. Efektif artinya dapat
menghasilkan karya seni yang berkualitas sesuai dengan keinginan
senimannya atau penontonnya. Efisien berarti menggunakan sumber daya
secara rasional dan hemat, tidak ada pemborosan atau penyimpangan. Pada
dasarya, menajemen adalah secara memanfaatkan input untuk menghasilkan
karya seni melalui suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian dengan memperhatikan situasi, dan kondisi lingkungan.

Menurut Permas,dkk (2003: 19) bahwa terdapat beberapa proses
manajemen dalam seni pertunjukan yaitu: perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian. Menajemen sanggar sangat penting agar
segala sesuatunya dapat terencana, terorganisasi, terarah  dan
terkendali/terkontrol. Selain itu, manajemen merupakan kekuatan yang
mempunyai fungsi sebagai alat pemersatu dan penggerak kegiatan sanggar.
Alasan lain karena sistem kerja yang rasional mencapai tujuan sanggar,
sehingga menghasilkan efektifitas dan efesiensi kerja serta produktifitas dan
kepuasan.

Menurut Ardiwan (wawancara 16 november 2020) Sanggar seni Lakon
Gerak Minang merupakan salah satu sanggar yang sering diminta untuk
mengisi acara-acara yang diadakan oleh dinas, karena sanggar ini mengkemas
seni pertunjukannya sesuai keinginan pasar dan mengikuti zaman, baik itu
dari kostum dan tarian-tariannya. Selain itu sanggar seni Lakon Gerak
Minang, juga mempunyai alat yang lengkap untuk mendokumentasikan

karya, dan acara yang diikutinya. Sebetulnya tidak ada kreteria khusus dalam



pemilihan sanggar untuk mengisi acara yang diadakan, kalau bisa dinas akan
melakukan pemerataan dalam semua bidang termasuk pemilihan sanggar,
tetapi memang sanggar yang dipilih siap untuk tampil kapan saja dan
penampilan kostum dan karyanya tidak mengecewakan. Alasan lainnya
adalah karena sanggar seni Lakon Gerak Minang ini melakukan latihan rutin,
kostum vyang selalu diperbaharui, dan karyanya pun tidak pernah
mengacewakan, dan oleh karena itulah kenapa dinas mempercayai sanggar
seni Lakon Gerak Minang dalam mengisi acara yang diadakan oleh dinas.

Kegiatan- kegiatan yang ada di sanggar seni Lakon Gerak Minang
antara lain adalah latihan tari dan mengikuti seni pertunjukan. Walaupun usia
sanggar seni Lakon Gerak Minang masih muda tapi sanggar seni Lakon
Gerak Minang telah memiliki beberapa ciptaan karya tari diantaranya yaitu
Tari Bagurau, Tari Kodrat Padusi, Atraksi Tari Piriang Api Barajuik di Ateh
Batu, Tari Zapin, Tari Tapuak Galembong, Tari Modern Dance, Tari
Acrobatik anak-anak (menonjolkan kelenturan), Tari Piriang Lenggok
Sigadih Minang, Debus, Randai Tapuak Galembong, dan Tari Piriang Atraksi
Diateh Beling.

Walaupun sanggar seni Lakon Gerak Minang ini baru didirikan tetapi
sanggar ini merupakan sanggar yang eksis pada saat ini, karena sanggarnya
yang populer di kalangan anak muda, pelatihnya yang baik, dan manajemen
sanggarnya yang juga bisa dibilang bagus di usianya yang masih muda, selain
itu juga teratur dan disiplin (Yona, Wawancara, 11 Desember 2020). Eksis

yang dimaksud disini adalah dari awal berdiri sampai sekarang sanggar seni
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Lakon Gerak Minang masih dipercayai dalam mengisi acara-acara yang ada
di Batusangkar baik itu acara perkawinan, penyambutan tamu, dan acara-
acara dinas. Tari andalan yang sering dibawakan oleh sanggar seni Lakon
Gerak Minang adalah debus, pertunjukan debus ini juga yang membawa salah
satu siswa dari sanggar seni Lakon Gerak Minang menjadi Putra Wisata
Berbakat Sumatera Barat 2021, dan terpilih untuk mewakili Sumatera Barat
di ajang pemilihan Putera Puteri Wisata Indonesia ditingkat Nasional 2021.
Menurut Sian orang tua dari murid sanggar seni Lakon Gerak Minang
(wawancara, 10 November 2020) sanggar seni Lakon Gerak Minang ini
merupakan sanggar yang bagus untuk perkembangan anak-anak, karena di
sanggar ini anak-anak diajarkan olah tubuh dan kelenturan, orang tua juga
ikut bersemangat karena melihat hasil dari latihan yang dilakukan anak-anak
yang sangat terlihat perubahannya, sebelum, dan sesudah masuk sanggar.
Selain itu orang tua juga dapat melihat anak-anak latihan menari, karena
tempat latihan yang berada di ruangan terbuka, dan meja serta kursi tunggu
yang disediakan pemilik sanggar yang membuat wali murid menjadi nyaman.
Salah seorang siswa memberikan alasannya mengikuti sanggar yaitu
untuk mengembangkan bakat yang dimiliki, sanggar seni Lakon Gerak
Minang ini beda dengan sanggar-sanggar yang lain yang ada di Batusangkar,
sanggar seni Lakon Gerak Minang ini tidak hanya mengajarkan tari
tradisional saja tetapi juga modren dance, sehingga siswa tidak merasa bosan
untuk latihan karena tari yang diajarkan tidak tari tradisional saja, selain itu
siswa juga diperbolehkan memainkan alat musik yang ada di sanggar dan

juga diperbolehkan untuk ikut latihan bersama pemain musik, pemimpin dan
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pelatin mempunyai sifat yang baik dan juga tidak membeda-bedakan siswa
satu dengan yang lainnya (Fatya Putri Salsabila, wawancara, 13 November
2020). Sedangkan Rani (wawancara, 28 Desember 2020) memberi alasan
selain mempunyai jadwal latihan yang tetap alasan lain mengapa banyak
anggota sanggar seni Lakon Gerak Minang yang berasal dari Padang ganting
bergabung dengan sanggar seni Lakon Gerak Minang, yaitu karena cara
kepemimpinan dari Dio dan Nova yang terbuka kepada setiap anggota
sanggar, dan tidak pernah membeda-bedakan anggota sanggar sehingga
anggota sanggar merasa sama-sama diperhatikan oleh Dio dan Nova.

Sanggar seni Lakon Gerak Minang mengadakan latihan rutin yang
diadakan dari hari Selasa sampai Minggu dengan jadwal jam 13:30 s.d 15:30
dengan ketegori penari kids (anak-anak) dan dilanjutkan pada jam 16:00 s.d
18:00 dengan penari remaja (SMP,SMA dan MAHASISWA) dan apabila ada
job maka jadwal latihan di tambah jam 19:00 s.d 21:00. Jadwal-jadwal yang
dibuat oleh pihak sanggar tidak mengganggu jadwal penari maupun pemusik
dalam berkegiatan yang lain, karena hal ini sudah dimusyawarakan dari awal
anggota bergabung dengan sanggar. Tapi karena adanya covid19/ corona
yang melanda Indonesia untuk sementara waktu latihan rutin ditiadakan
sampai keadaan kembali membaik. Nova (wawancara, 25 Juni 2020).

Menurut Dio Gildy (wawancara, 09 Desember 2019) sanggar ini
disukai oleh masyarakat itu tampak dalam apresiasi masyarakat terhadap
sanggar seni Lakon Gerak Minang, salah satunya dengan banyaknya
masyarakat yang memasukkan anak-anaknya ke dalam sanggar ini. Pada saat

sekarang, anggota sanggar Lakon Gerak Minang berjumlah 50 orang, penari
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anak-anak 20 orang, penari remaja 22 dan pemusik 8 orang. Ditambah dengan
ada beberapa sekolah yang bergabung dan bekerjasama dengan sanggar seni
Lakon Gerak Minang salah satunya SMP Negeri 1 Batusangkar. Selain itu
sanggar seni Lakon Gerak Minang juga dipercayai oleh Pemerinta Daerah
Kabupaten Tanah Datar dalam mengisi acara-acara besar.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk meneliti sistem
manajemen organisasi yang dilakukan Sanggar Seni Lakon Gerak Minang,
karena keberadaan sanggar yang masih baru dengan latihan yang rutin
dilakukan pada hari selasa s.d minggu sehingga memiliki banyak peminat,
yang mana anggotanya tidak hanya berasal dari kecamatan Lima Kaum saja,
tetapi juga ada dari luar kecamatan Lima Kaum yaitu salah satunya
Kecamatan Padang Ganting. Oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada
Manajemen Sanggar Seni Lakon Gerak Minang di Nagari Baringin

Kabupaten Tanah Datar.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu:
1. Ketertarikan masyarakat untuk bergabung dengan sanggar seni Lakon
Gerak Minang di Nagari Baringin Kabupaten Tanah Datar.
2. Minat masyarakat terhadap sanggar seni Lakon Gerak Minang di Nagari
Baringin Kabupaten Tanah Datar.
3. Sistem menajemen sanggar seni Lakon Gerak Minang di Nagari Baringin

Kabupaten Tanah Datar.
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C. Batas Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu
adanya pembatasan masalah, agar masalah yang akan diteliti tidak terlalu
luas, untuk ini dalam penelitian ini dibatasi pada masalah sistem manajemen
Sanggar Seni Lakon Gerak Minang di Nagari Baringin Kabupaten Tanah

Datar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
penelitian ini rumusan masalahnya yaitu: Bagaimanakah sistem manajemen
sanggar seni Lakon Gerak Minang di Nagari Baringin Kabupaten Tanah

Datar?

E. Tujuan Peneliti
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini yaitu: untuk menguraikan dan menjelaskan sistem
manajemen sanggar seni Lakon Gerak Minang di Nagari Baringin Kabupaten

Tanah Datar.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat.
1. Sebagai raferensi dalam bahan bacaan bagi mahasiswa dan masyarakat
akademis dalam jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas

Negeri Padang.
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2. Sebagai semangat kehidupan berkesenian terhadap generasi muda masa
sekarang untuk memahami, mempelajari, dan menjaga budaya yang telah
dimiliki.

3. Dapat membantu upaya masyarakat yang masih peduli untuk tetap

menjaga eksistensi kesenian melalui tulisan ini.



BAB I1
KERANGKA TEORITIS
A. Landasan Teori
Teori dapat dijadikan sebagai landasan kerangka berfikir dalam
membahas permasalahan. Untuk itu, penulis mengambil beberapa teori
sebagai acuan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini, merupakan dasar dalam proses analisis untuk
menjawab masalah-masalah yang timbul pada saat, mendeskripsikan
fenomena dari hasil pengamatan, maka teori yang akan penulis jabarkan
yaitu: 1) Manajemen seni pertunjukan, 2) Sanggar seni, 3) Seni pertunjukan.
1. Manajemen Seni Pertunjukan

Menurut Permas,dkk dalam bukunya Managemen Organisasi Seni
Pertunjukan (2003: 15) banyak orientasi seni pertunjukan yang sangat
bagus dari aspek artistik. Namun, karena organisasi itu tidak dimanajemeni
dengan baik akhirnya bubar. Permasalahan-permasalahan tersebut
merupakan akibat aspek non artistik atau aspek manajemen yang kurang
mendapat perhatian dari para seniman seni pertunjukan. Pimpinan grub
juga sering berkerja sendiri, seperti menulis naskah, mencipta lagu,
mencipta aransemen musik, mengurus pemasaran dan kontrak, mengelola
keuangan, atau mengurus pengadaan properti dan akomodasi, pada hal
kemampuan non artistiknya sangat minim. Akibatnya aspek artistik
menjadi kurang mandapat dukungan, anggota tidak senang, dan penonton

mendapat suguhan karya yang kurang berkualitas dan tidak disiapkan

15
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dengan baik. Dilain pihak kita dapat menyaksikan sebuah pentas yang
sangat berhasil dilihat dari segi kualitas, kelancaran kegiatan dan
banyaknya penonton.

Manajemen akan membantu organisasi seni pertunjukan untuk dapat
mencapai tujuan dengan efektif dan efesien. Efektif artinya dapat
menghasilkan karya seni yang berkualitas sesuai dengan keinginan
senimannya atau penontonnya. Efisien berarti menggunakan sumber daya
secara rasional dan hemat, tidak ada pemborosan atau penyimpangan. Pada
dasarya, menajemen adalah secara memanfaatkan input untuk
menghasilkan  karya seni melalui suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dengan memperhatikan
situasi dan kondisi lingkungan.

Menurut Permas, dkk (2003, 63-121) Di dalam manajemen terdapat
bagian-bagiannya sebagai berikut:

a. Manajemen Proyek
Manajemen proyek adalah suatu usaha mengorganisasi
sumber daya untuk menyelesaikan lingkup kegiatan tertentu
yang unik, berdasarkan spesifikasi, waktunya jangka
pendek, dan biaya tertentu. Proyek pertunjukan seni
biasanya kompleks, banyak resiko,dan penuh ketidak
pastian. Semakin besar proyek, semakin kompleks dan
semakin besar ketidak pastiannya. Agar yang diinginkn atau
sasaran suatu kegiatan proyek tercepai, maka mau tidak
mau harus melakukan persiapan atau perencanaan.

b. Manajemen Pemasaran
Manajemen pemasaran memiliki manfaat untuk mengenali
pasar, mengenali karya seni pertunjukan yang tetap sasaran,
dapat mencapai publik atau masyarakat secara luas.
Pemasaran juga dapat memperkenalkan hasil atau
mengembangkan produksi pada jangkawan pasar yang lebih
luas. Pada gilirannya pemasaran dapat memotivasi publik
dan menarik perhatian publik terhadap hasil produksi suatu
organisasi seni pertujukan. Oleh sebab itu, pemasaran harus
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mampu menjangkau image masayarakat, dan menonjolkan
kelebihan organisasi, sehingga masyarakat terkesan dan
memiliki motivasi membeli jasa produksi organisasi yang
dimaksud.
¢. Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan berarti melaksanakan fungsi
manajemen dibidang keuangan. Dengan demikian
menajemen keuangan berarti mengelola keuangan sesuai
dengan proses menajemen, Yyaitu: proses perencanaan
(planning), proses pengorganisasian (organizing), proses
pelaksanaan  (actuating), dan proses pengendalian
(controlling).
Adapun proses menajemen menurut Permas, dkk (2003: 19) terdiri
dari:
a. Perencanaan
Merupakan upaya awal suatu organisasi untuk melaksanakan
perannya. Dalam perencanaan akan ditentukan sasaran yang ingin
dicapai pada periode tertentu. Setelah itu akan ditetapkan langkah-
langkah kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai sasaran tersebut.
Proses Perencanaan
1) Menentukan Kegiatan-Kegiatan Yang Harus Dilakukan
Penetapan kegiatan ditentukan untuk mencapai sasaran organisasi.
Sebelum  menentukan  kegiatan-kegiatan ~ tersebut,  dapat
dikembangkan terlebih dahulu alternatif-alternatif kegiatan yang
tersedia.
2) Mengurutkan Kegiatan
Ini dilakukan untuk menentukan prioritas kegiatan yang harus

dilakukan. Dengan kata lain menentukan apa yang harus dilakukan

dan kapan. Pertimbangan urutan ini ditentukan berdasarkan efisiensi



18

dan efektifitas dalam pencapaian sasaran. Ini berguna nantinya untuk
mengatur sumber daya dan penentuan jadwal.

3) Penjadwalan
Pada proses ini ditentukan waktu pelaksanaan (lama, mulai, dan
selesai). Oleh karena ada unsur ketidakpastian, maka sebaiknya
ditetapkan batas waktu pelaksanaan maksimum dan minimum yang
wajar dalam penyusunan jadwal.

b. Kegiatan pengorganisasian

Kegiatan pengorganisasian dilaksanakan oleh anggota organisasi
secara bersama-sama. Untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi
dilakukan bagian pekerjaan diantara anggota sesuai dengan minat, bakat
dan kemampuan. Pembagian tugas ini akan tampak dalam struktur
organisasi. Selanjutnya, ditetapkan organisme koordinasi antar anggota
agar dalam kegiatan pelaksanaan kegiatan senantiasa mengarah pada
pencapaian tujuan bersama.
Proses pengorganisasian

1) Merinci pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan untuk mencapai
sasaran organisasi atau unit kerja.

2) Mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan tersebut kedalam unit-unit
yang secara logis dan wajar dapat dilaksanakan oleh satu orang atau
sekelompok orang.

3) Membagi tugas yakni menugaskan setiap anggota organisasi di

bagian-bagian yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan.
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4) Menyusun makanisme untuk mengkoorganisasikan pekerjaan-
pekerjaan atau unit-unit kerja yang dibentuk. Makanisme koordinasi
perlu disusun agar setiap anggota konsisten dengan sasaran
organisasi  serta untuk menggurangi  konflik-konflik  yang
membahayakan.

c. Pengarahan
Pengarahan pada dasarnya adalah proses membuat para anggota
memiliki kemampuan dan kemauan untuk menjalankan tugasnya.

Kegiatan pengarahan dapat meliputi pelatihan, magang, pembimbingan,

konseling, pemecahan masalah, pemberian penghargaan, atau

peringatan bahkan hukuman, dan sebagainya.

1) Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah fungsi atau proses seseorang
mempengaruhi orang lain untuk menjalankan kegiatan demi
mencapai tujuan bersama. Pimpinan adalah yang mempengaruhi
orang lain. Dalam mempengaruhi orang lain, pemimpin dapat
menggunakan beberapa gaya kepemimpinan yaitu:

a) Otokratis
Gaya kepemimpinan yang memutuskan kekuasaan dan
pengambilan keputusan pada diri sang pemimpin. Pemimpin
yang demikian cenderung berpandangan positif terhadap orang

lain.
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b) Partisipatif
Gaya kepemimpinan yang melibatkan bawahannya dalam
pengambilan keputusan. Pemimpin yang demikian cenderung
berpandangan positif kepada orang lain.
c) Demokratis
Gaya kepemimpinan yang cenderung “menyerahkan”
keputusan kepada kelompoknya. Pemimpin yang demikian
cenderung berpandangan positif terhadap orang lain.

Kita tidak dapat mengatakan pandangan teori mana dan gaya

kepemimpinan mana yang terbaik, karena ini bersifat situsional.
2) Motivasi

Motivasi adalah kebutuhan yang mendorong orang untuk
berbuat sesuatu, yang kemudian menyebabkan orang bertingkah laku
tertentu dalam usahanya untuk mencapai suatu tujuan.

Memotivasi seseorang seringkali tidak dapat dilihat dengan
jelas, bahkan kadang-kadang orang yang bersangkutan pun tidak
menyadari tingkah lakunya. Kita hanya dapat menduga motivasi dari
tingkah laku yang ditunjukkan. Motivasi dipengaruhi oleh
karakteristik individu, pekerjaan, sistem dan kondisi organisasi.

d. Pengendalian
Pengendalian pada prinsipnya merupakan kegiatan untuk
memastikan agar sasaran yang telah ditetapkan dapat dicapai pada

waktunya sesuai dengan sumberdaya yang telah disediakan. Pada tahap
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pengendalian dilakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan
yang tengah berlangsung. Jika terdapat penyimpangan dalam arti
sasaran tidak tercapai, dilakukan berbagai upaya korektif, atau
penyesuaian atau upaya-upaya tambahan agar sasaran tetap dapat
dicapai.

Pengendalian juga ada prosesnya Permas, dkk (2003: 31) adapun
proses pengendalian seperti berikut:

1) Menetapkan standar dan metode pengukuran prestasi
Standar merupakan kreteria dalam pengendalian yang
dikembangkan dari sasaran yang ada dalam perencanaan.
Kreteria standar yang umum biasanya sudah di hasilakan dari
perencanaan dalam bentuk sasaran, namun perlu di tetapkan
kreteria yang lebih spesifik. Setelah itu ditetapkan pula lebih
dahulu cara bagaimana hasil atau presentasi tersebut diukur.
Standar dan cara pengukuran ini harus ditetapkan dari awal
dalam pengendalian agar yang dilakukan menjadi objektif,
dibandingkan jika standar dan cara ditetapkan setelah
pelaksanaan jalan dan hasil diperoleh. Standar dan cara
pengukuran tersebut juga penting untuk diterima dan
dipahami oleh semua anggota organisasi.

2) Mengukur Hasil/Prestasi yang Ada
Hal ini tidak terlampau sulit untuk dilakukan jika cara
pengukuran sudah ditetapkan dengan baik.

3) Membandingkan Hasil dengan Standar
Informasi  yang diperolen dari hasil  pengukuran
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan,
kemudian dilihat devinisinya. Kesulitan yang mungkin
terjadi adalah jika pengukuran yang dilakukan lebih bersifat
kualitatif sehingga membutuhkan interpretasi lebih bersifat
kualitatif sehingga membutuhkan interprestasi/judgement
atau penafsiran.

4) Mengambilkan Tindakan
Jika dari hasil perbandingan diketahui ada deviasi
negatif/penyimpangan maka diperlukan tindaka-tindakan
agar persoalan/penyimpangan tidak menjadi lebih besar atau
minimal akibat negatifnya diperkecil. Untuk itu,harus
dilakukan tindakan terhadap penyebab persoalan. Seringkali
tindakan yang dilakukan tersebut berhubungan dengan upaya
untuk mengubah tingkah laku seseorang.
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2. Sanggar Seni

Sanggar sebagai suatu lembaga pendidikan yang mempunyai tujuan
yakni menyiapkan peserta didiknya menjadi manusia yang mempunyai
pengetahuan, keterampilan, dan keahlian yang nantinya berguna bagi
peserta didik. Pengertian sanggar didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2008: 1261) adalah tempat untuk kegiaan seni

Dengan kata lain istilah sanggar dapat diartikan sebagai sebuah
wadah atau sarana yang digunakan oleh suatu komunitas atau sekelompok
orang yang berkegiatan seni, yang meliputi proses pembelajaran hingga
produksi sebuah karya kesenian.

Dalam pembelajaran nonformal seperti di sanggar sistem
pembelajarannya tidak seperti pembelajaran formal. Pendidikan formal
adalah kegiatan yang sistematis, bertingkat/berjenjang, dimulai dari
sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi dan yang setaraf
dengannya; termasuk kedalamnya ialah kegiatan studi yang berorientasi
akademis dan umum, program spesialisasi, dan latihan professional yang
dilaksanakan dalam waktu terus menerus. Sedangkan pendidikan
nonformal ialah setiap kegiatan teroganisasi dan sistematis, diluar sistem
persekolahan yang dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian
penting dari kegiatan yang lebih luas yang sengaja dilakukan untuk
melayani peserta didik tertentu di dalam mencapai tujuan belajarnya
(Sudjana 2000: 22-23).

Sanggar seni merupakan tempat dimana di dalamnya terjadi kegiatan

yang menyangkut tentang seni, dan saat ini sanggar seni merupakan salah
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satu sarana belajar tentang seni yang diminati masyarakat, maka tidak
heran bila saat ini banyak sekali berdiri sanggar-sanggar seni terutama di
kota besar. Sanggar seni menawarkan berbagai macam seni seperti seni
tari, seni musik, seni lukis, seni pahat atau patung, seni teater dan seni
kerajinan tangan.
Seni Pertunjukan

Menurut Permas, dkk (2013: 7) pegertian organisasi seni pertunjukan
yang dimaksud adalah organisasi tradisional maupun modern yang
berbentuk sanggar tari, teater, grub musik, dan seni suara, yang
mempertunjukkan hasil karya seninya secara komersial maupun non
komersial untuk suatu tontonan atau tujuan lain.

Sedangkan menurut Indrayuda (2004: 50) seni pertunjukan
merupakan istilah untuk suatu kategori seni yang bersifat tontonan artinya
kesenian-kesenian yang termasuk kesenian yang dapat disaksikan oleh

atau ditonton pertunjukan (penyajian).

B. Penelitian Relevan

Sebagai pendukung permasalahan yang akan dibahas, penulis

membandingkan dengan penelitian yang relevan. Adapun penelitian yang

dijadikan sebagai masukan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Putri Ranti 2015, “Pola Manajemen Sanggar Saandiko Kota Bukittinggi”
penelitian ini menunjukkan hasil tentang pola manajemen di sanggar
Saandiko kota Bukittinggi termasuk organisasi seni yang menerapkan

manajemen kekeluargaan yang mengacu pada fungsi manajerial yang
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meliputi: (1) perencanaan. (2) pengorganisasian. (3) pelaksanaan. (4)
pengawasan.

Sumiarti Darni Rahayu, 2019, “Sistem Manajemen Sanggar Seni Sarai
Sarumpun di Kota Padang” peneliti mengungkap tentang cara sanggar
Sarai Sarumpun dalam mengelola/memanajemen sanggarnya sehingga
mampu dengan baik mengatur jadwalnya tanpa mempengaruhi aktivitas
sehari-hari anggotanya.

Nurrahmania Hasanah. 2012, “Eksistensi Sanggar Syofiani di Kota
Padang: Tinjauan Menajemen”. Penelitian ini mengungkap tentang
eksistensi sanggar Syofiani berdasarkan tinjauan manajemen. Hasil
penelitiannya sebagai sebuah organisasi yang bergerak dibidang kesenian
dengan sistem demokrasi, dimana segala keputusan yang diambil
berdasarkan hasil kesepakatan bersama. Segala proses manajemen sanggar
Syofiani merkembang menjadi sanggar manajemen profesional dilakukan
sebaik mungkin dengan unsur kekeluargaan.

Arum Perwita Sari. 2016, “Manajemen Organisasi Sanggar Tari Tresna
Budaya Adi di Kronggahan Gamping Sleman Yogyakarta”. Penelitian ini
mengungkap tentang cara memanajemen organisasi di sanggar Tari Tresna
Budaya Adi di Kronggahan Gamping Sleman Yogyakarta, dengan
menggunakan manajemen sanggar seperti: (1) Perencanaan (planing). (2)
Pemasaran (organizing). (3) Keuangan (finance). (4) Pengorganisasian
(organizing.) (5) Motivasi (motivating). (6) Pengendalian (controling)

Dalam empat penelitian relevan di atas tidak terdapat objek yang sama

dengan masalah yang peneliti lakukan dan keempat penelitian tersebut dapat
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menjadi acuan peneliti dalam menulis skripsi berjudul “Manajemen Sanggar

Seni Lakon Gerak Minang di Nagari Baringin, Kabupaten Tanah Datar”.

. Kerangka Konseptual

Karangka konseptual adalah konsep kerja secara sistematis untuk
menggambarkan dan memaparkan masalah penelitian. Sistem manajemen
yang dijalankan oleh sanggar seni Lakon Gerak Minang meliputi: 1) proses
perencanaan yang mana merupakan upaya awal dalam suatu organisasi untuk
melaksanakan perannya di dalan perencanaan terdapat tujuan atau sasaran
yang hendak dicapai dengan beberapa proses yang harus dilakukan seperti:
menentukan kegiatan yang dilakukan, mengurutkan kegiatan, penjadwalan
dan integrasi. 2) pengorganisasian merupakan proses yang menyangkut
bagaimana strategi dan teknik yang dirumuskan dalam perencanan didesain
dalam bentuk struktur organisasi guna mencapai proses dari organisasi.
Proses dalam organisasi adalah merinci peekrjaan, mengelompokkan
pekerjaan, membagi tugas, menyusun mekanisme koordinasi. 3) proses
pengarahan berfungsi untuk menyalurkan seluruh organisasi untuk selalu
fokus dalam tujuan. Ada dua faktor pengarahan kepemimpinan dan motivasi..
4) proses pengendalian kegiatan yang memastikan agar sasaran yang
ditetapkan yang telah direncanakan dapat tercapai pada waktunya.
Pengendalian yang dilakukan oleh sanggar seni Lakon Gerak Minang adalah
menetapkan standar, mengukur prestasi, mengendalikan reakitas dan standar
kemudian baru di tetapkan. Antara proses manajemen satu dengan yang lain

saling berhubungan, jika satu proses saja tidak dijalankan dengan baik akan
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membuat proses lain juga tidak berjalan dengan baik, oleh karena itu setiap
proses harus dilakukan dengan baik agar sistem manajemen sanggar dapat
berjalan dengan baik. Sehingga membuat sanggar seni Lakon Gerak Minang
mampu untuk bersaing dengan sanggar-sanggar lain yang ada di Kabupaten
Tanah Datar.

Kerangka konseptual merupakan rangka sistematis yang dapat
digambarkan alur berfikir penulis dalam memaparkan masalah penelitian.
Dengan adanya kerangka konseptual ini tentunya akan membantu penulis
mengerjakan penelitian secara tertentu dan tidak keluar dari rancangan

batasan, rumusan dan tinjauan penelitian



Sanggar Seni Lakon Gerak Minang

Manajemen Sanggar Seni Lakon
Gerak Minang

v

|

!

v

Perencanaan Pengorganisaian Pengarahan Pengendalian
Menentukan Merinci Kepemimpinan Menetapkan
kegiatan yang Pekerjaan Standar
dilakukan 1 1 ‘1,
Mengurutkan Mengelompokkan Motivasi Mengukur
Kegiatan Pekerjaan Prestasi

|

!

penjadwalan

Membagi Tugas

}

}

Integrasi

Menyusun
Mekanisme
Koordinasi

v

Mengendalikan
Reakitas dan Standar

|

Tindakan

Gambar 1. Kerangka Konseptual




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan tentang
manajemen sanggar seni Lakon Gerak Minang, sanggar seni Lakon Gerak
Minang mempunyai manajemen Yyang bersifat mengelola, merencanakan
pogram dan membagi berbagai kegiatan, tugas serta tanggung jawab.
Sehingga ini membuat sanggar seni Lakon Gerak Minang yang usianya
terbilang muda mampu untuk bersaing dengan sanggar-sanggar lain yang ada
di Kabupaten Tanah Datar.

Sistem manajemen yang dijalankan oleh sanggar seni Lakon Gerak
Minang meliputi: 1) proses perencanaan. 2) pengorganisasian. 3) proses
pengarahan. 4) proses pengendalian. Antara proses manajemen satu dengan
yang lain saling berhubungan, jika satu proses saja tidak dijalankan dengan
baik akan membuat proses lain juga tidak berjalan dengan baik, oleh karena
itu setiap proses harus dilakukan dengan baik agar sistem manajemen sanggar
dapat berjalan dengan baik. Sehingga membuat sanggar seni Lakon Gerak
Minang mampu untuk bersaing dengan sanggar-sanggar lain yang ada di
Kabupaten Tanah Data..

Pada umumnya siswa bergabung dengan sanggar seni Lakon Gerak
Minang, baik dari Kecamatan Lima Kaum maupun dari luar Kecamatan Lima
Kaum, dengan alasan Menajemen sanggar yang baik, keterbukaan honor yang

di bangun oleh sanggar, tempat dan fasilitas yang mendukung, pelatih yang

108
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asik, pemimpin dan wakil pemimpin yang terbuka (humle) pada setiap
anggota sanggar dan tidak perna membeda-bedakan setiap anggota, dan
sanggar seni Lakon Gerak Minang juga melaksanakan latihan rutin dengan
jadwal yang tetap dan jelas.

Sanggar seni Lakon Gerak Minang di kenal sebagai pemimpinnya yang
terbuka ini karena pemimpin sanggar seni Lakon Gerak Minang
menggunakan gaya kepemimpinan demokrasi yang mana keputusan yang
diambil oleh pemimpin dimusyawarakan terlebih dahulu dengan anggota, jika
telah ditemukan jawaban yang pas pemimpin baru menetapkan keputusan.
Kelebihan dari gaya kepemimpinan ini adalah hubungan antara pemimpin
dengan wakil pemimpin dan anggota harmonis dan tidak kaku, keputusan
diambil memalui musyawara sehingga wakil pemimpin dan anggota merasa
dihargai, percaya diri dan nyaman dalam menyampaikan pendapatnya, dan ini
akan mengembangkan daya kreatif dan keberanian wakil pimpinan dan
anggota dalam berpendapat.

Kekurangan dari gaya kepemimpinan demokrasi ini adalah proses
pengambilan keputusan akan berlangsung lama karena diambil secara
musyawara, dan sulit dalam mencapai kata mufakat karena pendapat setiap
orang berbeda-beda dengan ego yang berbeda-beda juga.

Sistem manajemen yang dijalankan oleh sanggar seni Lakon Gerak
Minang termasuk kepada organisasi lini (suatu bentuk organisasi dimana
pelimpahan wewenang langsung secara vertical dan sepenuhnya dari

pimpinan terhadap bawahannya). Kelebihan dari organisasi lini, semua
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keputusan dapat diselesaikan secara langsung karena dalam suatu situasi
tertentu pemimpin menjadi salah satu terget utama dalam menyelesaikan
masalah. Kekurangan dari organisasi ini apabila terjadi persoalan atau
masalah tidak dapat diselesaikan secara cepat karena pimpinan tidak berada
di tempat. Dengan demikian manajemen organisasi ini untuk menyelesaikan
persoalan atau masalah yang ada disanggar, pimpinan sanggar menjadi orang

pertama yang menuntaskan dan menyelesaikan persoalan tersebut.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti dapat mengungkapkan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Pemerintah daerah kabupaten Tanah Datar
Memberikan perhatian kepada sanggar-sanggar seni yang ada di
daerah kabupaten Tanah Datar walaupun status sanggarnya terbilang baru
khususnya sanggar seni Lakon Gerak Minang dalam segi pengembangan
manajemen organisasi sebagai cara untuk menjaga dan melestarikan
kesenian di kabupaten Tanah Datar.Sehingga akan muncul sanggar-
sanggar seni lainnya.
2. Masyarakat kabupaten Tanah Datar
Mengapresiasi, dan melestarikan kesenian-kesenian kepada generasi
penerus agar kesenian minangkabau tidak hilang.
3. Pengurus sanggar seni Lakon Gerak Minang
Mengembangkan manajemen organisasi dan perekrutan tenaga kerja

tidak hanya dari keluarga. Tetap memepertahankan perstasi-prestasi yang



111

telah diraih, selalu menjaga kejarsama dan hubungan yang harminis baik
antara pemimpin dengan wakil pemimpin maupun dengan dengan anggota
sanggar seni Lakon Gerak Minang, Diharapkan selalu berperan serta
dalam mengembangkan dan melestarikan kesenian dengan cara
mendokumentasikan dalam bentuk audio visual (video) yang bertujuan
untuk mempermudah siswa dalam belajar tari dan musik. Diharapkan
dapat mengikuti lebih banyak lomba-lomba yang sifatnya membagun agar
siswa memiliki pengalaman dalam berkompetisi, dan melatih siswa untuk

bersikap profesional dan menumbukan sikap percaya diri.
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DATA INFORMAN

1. Nama : Dio Gildy
Umur : 26 tahun
Pekerjaan : Pimpinan Sanggar Seni Lakon Gerak Minang
2. Nama : Nova Astira S.Sn.,M Sn
Umur : 30 tahun
Pekerjaan : Wakil Pimpinan Sanggar Seni Lakon Gerak Minang
3. Nama : Yona Oktaviana
Umur : 19 tahun
Pekerjaan : Mahasiswi
4. Nama : Wahyu Erienti
Umur : 39 tahun
Pekerjaan : Wirausaha
5. Nama : Ardiwan, SE., MM
Umur : 48 tahun
Pekerjaan : PNS
6. Nama : Fathya Putri Salsabila
Umur : 18 tahun
Pekerjaan : Mahasiswi
7. Nama : Rani Andriani
Umur :21 tahun
Pekerjaan :Mahasiswi
8. Nama : Azura Rahmadani
Umur : 16 tahun

Pekerjaan : Pelajar



10.
11.

12.

13.
14.

15.

16.
17.
18.
19.
20.
21.

LEMBAR PERTANYAAN

Tahun berapa Sanggar Seni Lakon Gerak Minang Berdiri?

Siapa nama pemilik Sanggar Seni Lakon Gerak Minang?

Apa perbedaan Sanggar Seni Lakon Gerak Minang dengan Sanggar lain yang
ada di Batusangkar?

Apa alasan dinas memilih Sanggar Seni Lakon Gerak Minang dalam mengisi
acara kedinasan?

Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Sanggar Seni Lakon Gerak Minang?
Apa alasan siswa memilih bergabung dengan Sanggar Seni Lakon Gerak
Minang?

Bagaimana struktur organisasi Sanggar Seni Lakon Gerak Minang?

Apa saja tugas dari setiap stuktur organisasi yang ada di Sanggar Seni Lakon
Gerak Minang?

Bagaimana pembagian tugas Sanggar Seni Lakon Gerak Minang?

Bagaimana manajemen organisasi Sanggar Seni Lakon Gerak Minang?
Apakah manfaat manajemen seni pertunjukan terhadap Sanggar Seni Lakon
Gerak Minang?

Bagaimana pengelolan struktur organisasi Sanggar Seni Lakon Gerak
Minang?
Bagaimana manajemen proyek Sanggar Seni Lakon Gerak Minang?

Bagaimana dengan sarana dan prasarana untuk menjalani manajemen proyek
(tempat dana alat latihan) ?

Cara apa yang dilakukan oleh Sanggar Seni Gerak Minang dalam manajemen
pemasaran?

Siapa saja yang terlibat dalam manajemen pemasaran?

Siapa objek menajemen pemasaran sanggar seni Lakon Gerak Minang?
Bagaimana Sanggar Seni Lakon Gerak Minang dalam mengelola keuangan?
Dari mana saja sumber dana Sanggar Seni Lakon Gerak Minang?

Berapa harga paket tari penyambutan?

Uang masuk sanggar berasal dari mana saja?
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23.
24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Bagaimana kiat pendekatan pemimpin/ pengelola sanggar dengan anggotanya
(siswa)?

Ada berapa banyak anggota Sanggar Seni Lakon Gerak Minang?

Bagaimana cara Sanggar Seni Lakon Gerak Minang mengatur jadwal
latihan?

Peraturan apa saja yang ditetapkan oleh Sanggar Lakon Gerak Minang pada

saat latihan?

Sarana dan prasarana apa saja yang ada di Sanggar Seni Lakon Gerak
Minang?

Bagaimana dengan kedisiplinan sanggar seni Lakon Gerak Minang?
Berapakah uang lelah yang didapatkan oleh siswa dalam satu acara?
Bagaimana tentang pasang surutnya Sanggar Seni Lakon Gerak Minang?
Apa saja prestasi yang pernah di raih oleh Sanggar Seni Lakon Gerak
Minang?

Bagaimana manajemen Sanggar Seni Lakon Gerak Minang?
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KABUPATEN TANAH DATAR"
Lokasi Penelitian : - Sanggar Lakon Gerak Minang Nagari Baringin
- Kantor Camat Lima Kaum
Waktu : 20 fuli s.d 31 Agustus 2020
Anggota -

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1.
2.

Kegiatan Penelitian tidak boleh menyimpang dari maksud dan obyek sebagaimana tersebut di atas.
Memberitahukan kedatangan serta maksud Penelitian yang akan dilaksanakan dengan menunjukkan

surat-surat Keterangan yang berhubungan dengan itu kepada Pemerintah setempat dan melaporkan
kembali waktu akan berangkat.

Dalam melaksanakan Penelitian agar dapat berkoordinasi dengan instansi terkait.

Mematuhi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adat - istiadat serta kebiasaan masyarakat
setempat.

5. Bila terjadi penyimpangan/pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan tersebut diatas maka Surat
Keterangan/Rekomendasi ini akan DICABUT kembali.
6. Surat Keterangan/Rekomendasi ini diberikan/berlaku mulai 20 Juli s.d 31 Agustus 2020.
7. Melaporkan hasil Penelitian kepada Bupati Tanah Datar Cq. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Tanah Datar.
Demikian surat keterangan/ rekomendasi ini dikeluarkan untuk dipergunakan seperlunya.
Batusangkar, 20 Juli 2020
An. KEPALA KANTOR KESBANGPOL
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Tembusan Yth. : e
1. Bupati Tanah Datar (sebagai laporan}
2. Dandim 0307 Tanah Datar di Batusangkar.
3. Kapolres Tanah Datar di Batusangkar.
4. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar di Batusangkar.
5. Dinas PMDPPKB Kabupaten Tanah Datar di Batusangkar.
6. Dekan Fakultas Bahasa dan Seni UNP di Padang.
7. Camat Lima Kaum di Lima Kauni.
8. Wali Nagari Baringin di Baringin.
9. Yang bersangkutan...



